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ABSTRAK

Nur Wahyuni Rahman, 10519235315 Implementasi Pendidikan Multikultural
Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 21
Bulukumba Kec. Kajang Kab. bulukumba. Di bimbing oleh Baharuddin dan
Mutakallim Sijal.

Skripsi ini bertujuan 1. Untuk mengetahui bentuk dan nilai-nilai
pendidikan multikultural dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP
Negeri 21 Bulukumba kec. Kajang kab. Bulukumba 2. Untuk mengetahui
Implementasi Pendidikan multikultural dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam di SMP Negeri 21 Bulukumba kec. Kajang kab. Bulukumba

Dalam pembahasan skripsi ini penulis menggunakan penelitian kualitatif
dengan metode observasi dan wawancara yang di laksanakan di SMP Negeri 21
Bulukumba kec. Kajang kab. Bulukumba dengan melibatkan kepala sekolah,wakil
kepala sekolah, guru PAIl dan beberapa siswa. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara. Teknik analisis menggunakan metode induktif dan
metode deduktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SMP Negeri 21 Bulukumba telah
menerapkan pendidikan Multikultural dalam materi penddikan Agama Islam.
Adapun penerapannya adalah melaldi-penambahan tema atau memasukan nilai-
nilai multikultural dalam materi pendidikan agama islam yang telah ada di SMP
Negeri 21 Bulukumba. Serta pengajarannya dilakukan dengan cara menyeluruh
dan mendalam. Dengan demikian, pendidikan multikultural dalam materi
pendidikan agama islam sangat penting untuk diterapkan. Hal ini untuk
mengantisipasi realitas kemajemukan yang ada dalam masyarakat. Dimana
penerapan nilai-nilai dalam materi pendidikan agama islam dilakukan agar dapat
membantu mewujudkan perdamaian atau toleransi di tengah-tengah kemajemukan
masyarakat itu sendiri.

Kata kunci : Pendidikan Multikultural, Pendidikan Agama Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negeri  yang kaya akan keberagaman budaya.
Kemajemukan budaya tersebut merupakan suatu keniscayaan yang pasti kita
jumpai dalam setiap masyarakat dimanapun berada. Namun demikian,
meskipun_secara. fisik manusia telah mampu untuk tinggal bersama dalam
masyarakat majemuk, secara sosial-spiritual mereka belum memahami arti
sesungguhnya dari hidup bersama dengan orang yang memiliki perbedaan
kultur. Beragamnya kultur dan budaya mengakibatkan rentan bagi timbulnya
konflik antar budaya dan kultur yang berbeda. Persoalan tersebut menjadi
salah satu penyebab utama dari terjadinya konflik sosial multikulturalisme
sebagai penghormatan dan penghargaan terhadapbentuk keragaman dan
perbedaan baik etnis, suku, agama maupun simbol-simbol perbedaan lainnya
menjadi penting untuk ditanamkan dalam dunia pendidikan.? Jika seorang
telah dibekali bagaimana menghormati, menghargai, dan memberikan
apresiasi terhadap suatu budaya, maka tidak menutup kemungkinan ketika

dimasyarakat pun akan demikian.

! zakiyuddin Baidhawy, Reinvensi Islam Multikultural (Surakarta:Pusat
Studi Budaya dan Perubahan Sosial, 2005),hal. 9.

2 M. Atho Mudzar, Merajut Kerukunan Umat Beragama Melalui Dialog
Pengembangan Wawasan Multikultural (Jakarta: Puslitbang Kehidupan
Beragama, 2008), Cet. I, hal. 9.



Pendidikan multikultural dapat di rumuskan sebagai wujud kesadaran
tentang keanekaragaman kultur, hak asasi manusia, serta pengurangan atau
penghapusan berbagai jenis prasangka untuk membangun suatu kehidupan
masyarakat yang adil dan maju.® Oleh karena itu, pendidikan berbasis
multikultural sangat penting untuk dilakukan sejak dini, dan tentunya harus di
terapkan oleh lembaga-lembaga pendidikan.

Konteks pendidikan multikultural yang merupakan sikap menerima
kemajemukan ekspresi budaya manusia dalam memahami pesan utama
agama, terlepas dari rincian utamanya. Basis utamanya dieksplorasi dengan
melandaskan pada ajaran islam, sebab dimensi islam menjadi dasar pembeda
sekaligus titik tekan dari kontruksi pendidikan ini. Pengunaan kata
pendidikan islam tidak dimaksudkan tintuk,menegasi ajaran agama lain, atau
pendidikan non-islam, tetapi justru untuk meneguhkan bahwa islam dan
pendidikan islam sangat erat dengan ajaran yang menghargai pluralis-
multilukultural.* Sesuai dengan visi pendidikan islam yakni terwujudnya
manusia yang bertagwa, berakhlak mulia, berkepribadian, berilmu, terampil
dan mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan masyarakat.

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang pada ummnya
mengajarkan berbagai macam materi pelajaran, perlu mengadakan suatu
pengajaran baru untuk mengembangkan Pendidikan Islam sesuai dengan

tujuannya, vyaitu untuk meningkatkan keimanan, penghayatan dan

® Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2006), Cet. I, h. 8

* Ngainum Naim, Pendidikan Multikultural, Konsep dan Aplikasi
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), h. 51



pengalaman peserta didik tentang Agama Islam,sehingga menjadi manusia
muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Inilah saatnya para pendidik mendapatkan pemahaman yangmendalam
tentang betapa pentingnya pendidikan multikultural dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, serta harus merasa peka terhadap isu-isu penting
yang berkembang di - masyarakat umum, yang tujuannya adalah
untukmendapatkan hasil yang maksimal.Sebagaimana ditujukan untuk
membangun seluruh dimensi -manusia, yaitu untuk membangun dimensi
sosial, emosionl, motorik, akademik spiritual, sehinga membentuk insan
kamil *Selain itu, para pendidik harus bisa mengajarkan kepada siswanya
tentang  arti - penting memahami berbagai macam budaya dari
perkembangannya dalam masyarakat sekitarterutama tentang bagaimana
bertoleransi antar umat beragama.

Pendidikan multikultural dapat diimplementasikan tidak hanya melalui
pendidikan formal, tetapi juga pada pendidikan non formal.Dalam pendidikan
formal pendidikan multikultural tidak harus dirancang khusus sebagai muatan
substansi tersendiri, tetapidapat diintegrasikan dalam kurikulum yang sudah
ada melalui bahan ajar atau buku teks.

Berdasarkan suatu fakta, SMP Negeri 21 Bulukumba Kec. Kajang Kab.

Bulukumba telah memasukkan nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran

®Ratna Megawangi, Character Parenting Space, Menjadi Orang tua
Cerdas untuk Membangun Karakter Anak (Bandung: Mizan Media Utama, 2007),
h. 23.



Pendidikan Agama Islam.Yakni adanya guru Pendidikan Agama Islam yang
memasukkan nilai-nilai kultural pada saat mengajar Pendidikan Agama
Islam. Perhatian terhadap nilai-nilai multikultural tersebut karena adanya
latar belakang siswa yang beragam suku dan budayanya serta mengingat
lokasi sekolah terletak ditengah-tengah desa sehinga ditemukan beragam
suku di dalamnya .jika keragaman . tersebut tidak dikelola dengan
menanamkan nilai-nilai multikultural, maka sangat potensial akan terjadi
konflik di dalamnya.

Beberapa paparan diatas menarik untuk- diteliti- dan dikaji karena
pentingnya pendidikan islam dalam masyarakat yang multikultural ini,
sehingga peneliti akan meneliti mengenai bagaimana Implementasi
Pendidikan Multikultural Siswa dalam’~Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 21 Bulukumba Kec."Kajang Kab. Bulukumba.

. Rumusan Masalah

Setelah melihat latar belakang yang ada dan agar dalam penelitian ini
tidak terjadi kerancauan, maka penulis dapat membatasi dan merumuskan
permasalahan yang akan di angkat dalam penelitian ini.

Adapun rumusan masalah yang di ambil sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk dan nilai-nilai pendidikan multikultural  dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 21 Bulukumba

Kec. Kajang Kab. Bulukumba ?



2. Bagaimana Implementasi Pendidikan Multikultural Dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 21 Bulukumba Kec. Kajang
Kab. Bulukumba ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bentuk dan nilai-nilai pendidikan multikultural dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 21 Bulukumba
Kec. Kajang Kab. Bulukumba

2. Untuk mengetahui Implementasi  pendidikan  Multikultural dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 21 Bulukumba Kec.
Kajang Kab. Bulukumba

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis
Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat yaitu :

a. Memberikan sumbangan pemikiran mengenai penerapan pendidikan
multikultural dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam maupun
dalam materi pendidikan lainnya.

b. Memberikan sumbangan ilmiah dan ilmu pendidikan bagi peserta
didik, yaitu tentang bagaimana berinteraksi antar sesama, bagaimana
menghargai budaya dan bagaimana bertoleransi dalam berbudaya

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya
yang berhubungan implementasi pendidikan multikultural Siswa

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.



2. Secara praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

a. Bagi penulis
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung
mengenai penerapan Pendidikan Multikultural siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam

b. Bagi pendidik-dan calon pendidik
Dapat  menambah  pengetahuan dan sumbangan pemikiran
tentang. penerapan Pendidikan Multikultural siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

c. bagi sekolah
sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program
pembelajaran yang lebih’ produktif demi terbentuknya peserta
didik yang beradab di tengah-tengah masyarakat yang

multikultural.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Implementasi Pendidikan Multikultural

1. Pengertian Implementasi

Implementasi  berarti pelaksanaan atau penerapan.’ Jadi,
Implementasi disini adalah penerapan yang berasal dari konsep atau teori

yang sudah ada, kemudian di terapkan di lapangan(dilaksanakan ).

. Pendidikan Multikultural

Secara sederhana dan umum, pendidikan bermakna sebagai usaha
untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi bawaan baik
jasmani, maupun rohani,” sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam
masyarakat.” Pendidikan jtiga ‘diartikan sebagai usaha untuk membina
kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan.Selanjutnya pendidikan diartikan sebagai usaha yang di
jalankan oleh orang atau kelompok agar menjadi dewasa atau mencapai
tingkat hidup yang lebih tinggi dalam arti mental.? Jadi, pendidikan yang
di maksud adalah usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan
potensi peserta didik sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat dalam

masyarakat.

® Budiono, Kamus Ilmiah Populer Internasional (Surabaya: Alumni,

2005), h. 240

1-2

” Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.

® Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 1999), Cet. I, h. 1



Multi yang berarti banyak,® kemudian kultural berarti berdasarkan
budaya.”® Multikultural : banyak budaya® lawan dari monokultural, artinya
sebuah paham yang menekankan pada kesederajatan dan kesetaraan budaya-
budaya local dengan tanpa mengabaikan hak dan ekstensi budaya yang ada.
Dengan demikian multikultural berarti keragaman budaya, etnis, suku, dan
aliran (Agama).

Pendidikan Multikultural secara sederhana dapat di definisikan sebagai
pendidikan tentang keragaman budaya dalam merespon perubahan demografi
dan kultur lingkungan masyarakat tertentu atau bahkan dunia secara
keseluruhan.*? Pendidikan multikultural juga merupakan proses penanaman
cara hidup, saling menghormati, tulus, dan toleran terhadap keanekaragaman
budaya yang hidup di tengah-tengah’-masyarakat plural.*® Jadi, dapat
dipahami bahwa pendidikan multikulturalyang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pendidikan dalam rangka memberi penanaman kepada peserta didik
tentang adanya keberagaman dalam bangsa kita sehingga perlu adanya sikap
saling menghormati, menghargai, bertoleransi antara yang satu dengan yang

lainnya sehingga terhindar dari konflik-konflik yang tidak di inginkan.

% Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer( Surabaya: Arkola, 1994), h.
495,

2 Ibid., h. 387

1 W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Jakrta: Balai
Pustaka, 2007), h. 312

12 Azyumardi Azra, Pendidikan Multikultural; Membangun Kembali
Bhineka Tunggal Ika (Jakarta: Tsaqofah, 2003), h. 21

3 M. Ainul Yagin, Pendidikan Multikultural untuk Demokrasi dan
Keadilan (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), h. 26



Pendidikan adalah hidup, yakni segala pengalaman belajar yang
berlangsung dalam segala lingkungan.Bahkan merupakan salah satu hal wajib
yang Kkita utamakan dalam kehidupan, karena penddikan merupakan
kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat.** Dalam pengertian
secara sederhana, pendidikan bermakna sebagai usaha untuk menumbuhkan
dan mengembangkan potensi-potensi bawaan, baik jasmani maupun rohani,
sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam -masyarakat.”®> Pendidikan juga
sering diartikan sebagail usaha untuk mebina kepribadian sesuai dengan nilai-
nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah
pendidikan atau paedagogis yang berarti bimbingan atau pertolongan yang
diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.

Multikultural merupakan suatu tuntutan paedagogis (pendidikan) dalam
rangka studi kultural yang melihat proses pendidikan sebagai proses
pembudayaan. Upaya untuk membangun masyarakat Indonesia baru yang
multikultural dapat dilakukan melalui proses pendidikan. Proses pendidikan
merupakan proses pemberdayaan manusia Indonesia yang bebas, teatapi juga
sekaligus terikat kepada suatu kesepakatan bersama untuk membangun
masyarakat Indonesia bersatu dalam wacana kebudayaan Indonesia yang

terus-menerus berkembang.’® Multikultural adalah gagasan yang lahir dari

Y Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan; Sebuah Studi Awal Tentang
Dasar-dasar Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2001), Cet. I, h. 3

> Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, op.cit., h. 1-2

1% Imam Machali Mustofa, Pendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi;
Buah Pikiran Seputar Filsafat, Politik, Ekonomi, Sosial dan Budaya ( Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2004), Cet.l, h. 265
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fakta tentang perbedaan antar warga masyarakat.” Pengalaman hidup yang
berbeda menumbuhkan kesadaran dan tata nilai berbeda, yang kadang tampil
berlatar belakang etnis berbeda.Adanya perbedaan itulah yang sering memicu
konflik karena memandang diri lebih benar, baik, dan berkembang.

Masyarakat yang memiliki anggota heterogen dan multikultur, perlu
mengapresiasi pendidikan multikultural sebagai upaya unuk mengembangkan
pemikiran manusia yang menghargai keragaman budaya, etnis, dan aliran
agama.”® Hal ini_sejalan ‘dengan pendapat Choirul Mahfud bahwasaya
pendidikan multikultural sebagai pendidikan untuk keragaman budaya dalam
merespon perubahan kultural yang terjadi di lingkugan masyarakat tertentu
atau bahkan keseluruhan.'® Adapun menurut Zakiyuddin -Baidhawy
pendidikan multikultural adalah sustau cara untuk mengajarkan keragaman,
dan menghendaki rasionalisasi etis, intelektual, sosial dan pragmatis.?
Dengan mengajarkan ide-ide inklusivisme, prularisme, dan saling menghargai
semua orang serta menghormati kebudayaan orang lain.

Secara etimologis, menurut Abdullah Aly dalam bukunya pendidikan
islammultikultural di pesantren, istilah pendidikan multikultural terdiri dari
dua kata, yaitu pendidikan dan multikultural. Kata pendidikan, dalam

beberapa referensi diartikan sebagai proses pengembangan sikap dan tingkah

' Abdul Munir Mulkhan, Kesalehan Multikultural; Ber-Islam Secara
Autentik-Kontekstual di Arus Peradapan Global (Jakarta: Pusat Studi Agama dan
Peradapan, 2005), Cet. I, h. 7-8

'8 Imam Machali Mustofa, op.cit., h. 264

19 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, op.cit., h. 7-8

20 7akiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural(
Jakarta: Erlangga, 2005), Cet. I, h. 8
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laku seseorang atau sekelompok oran dalam usaha mendewasakan manusia
melalui pengajaran, latihan, proses, perbuatan dan tata cara mendidik.
Sementara itu, kata multikultural merupakan kata sifat yang dalam bahasa
inggris berasal dari dua kata, yaitu multi dan culture.Secara umum, kata multi
berarti banyak, ragam, dan aneka.Atas dasar tersebut, kata multikultural
dalam tulisan ini di artikan sebagai keragaman budaya sebagai bentuk dari
keragaman latar belakang seseorang.”* Dengan demikian, secara etimologis
pendidikan _multikultural  didefinisikan sebagai.  pendidikan  yang
memperhatikan- keragaman budaya dan menghendaki penghormatan serta
penghargaan manusia terhadap harkat dan martabat manusia darimanapun dia
dating dan dari budaya apapun.

Sayyidah Syaehotin berpendapat bahwa pendidikan multikultural
merupakan reformasi metodelogi, pendidikan dan seperangkat bidan yang
spesifik dalam sebuah program pembelajaran, pendidikan multikultural
berarti belajar tentang persiapan untuk merayakan keragaman budaya,
demikian juga berarti sebuah konsep yang menjunjung tinggi ide-ide
kebebasan, keadilan, persamaan hak, kewajaran, dan martabat manusia.?
Melalui pengajaran, pelatihan, proses, perbuatan dan tata cara mendidik yang
menghargai, menghayati pluralitas dan heterogenitas secara humanistik, agar

tidak hanya memahami dan menguasai materi pelajaran yang dipelajari, tetapi

21 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 104-105

22 sayyidah Syaehotin, Jurnal Antologi Kajian Islam; Tinjauan Tentang
filsafat, Tasawuf, Institusi Pendidikan, Al-Qur’an, Hasits, Hukum, Ekonomi Islam
( Surabaya: Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Press, 2006), Cet. I, h. 250
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juga menghormati agama lain dan menumbuhkan kerukunan umat beragama
serta diharapkan memiliki karakter yang kuat untuk bersikap demokratis,
pluralis, dan humanis.”® Multikulturalisme dalam islam dapat di kategorikan
minimal dalam tiga kategori, yakni pertama prespektif teologis, kedua
prespektif historis, dan ketiga prespektif dodiologis.

Berdasarkan beberapa pengertian. di atas, yang dimaksud dengan
pendidikan adalah usaha atau aktivitas orang dewasa yang secara sadar
mengarahkan dan _membimbing pertumbuhan dan perkembangan anak didik
menuju ke  arah . terbentuknya kepribadian ~ yang dewasa dan
bertanggungjawab.

a. Multikultural dalam prespektif teologis Islam
Multikultural dalam prespektif teologis Islam dapat ditemukan
dalam banyak ayat-ayat al-Qur’an“sebagaimana kita ketahui bahwa
kemajemukan yang ada di dunia ini adalah sebuah kenyataan yang sudah
menjadi sunnahtullah( ketentuan Allah). Di dalam al-Qur’an surat Al-
Hujurat/49: 13 Allah menyebutnya bahwa kemajemukan adalah

kehendak-Nya.

i

< & ’3/ P T L F { ," /,,/ _ './é/ ~7 w 2 /-i/./ 1 v
O 159l U85 Gyt aSlaz3 (15 53 oo Sals L) 2]

[ z
P 8 . gee 2 28 g~ . e 2
(D ale dl o) (Sl Al e 356 e

£

—n

Terjemahnya :

Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan

28 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 2006),
Cet. IV, h. 1



kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
tagwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal.*

Dari ayat tersebut di atas, sangat tegas bahwa dalam Islam pada
dasarnya menganggap sama setiap manusia, yakni tercipta dan dilahirkan
dari sepasang orangtua mereka (laki-laki dan perempuan), kemuadian ini
mempunyai tujuan untuk saling menegnal dan memahami karakter
masing-masing. kelompok setelah” manusia ini menjadi kelompok yang

berbeda.

Dalam surat lain, al-Qur’an surat ar-Ruum/30 ayat 22 Allah

berfirman :
7 C,} /af/’} = af}./_,m/ ‘,i'ﬂ:/ ///‘}’/ |
& 0l 55l et ikl 23N e NG canls )
(T ekl Y &S
Terjemahnya :

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan
langit dan bumi dan berlain-lainan. bahasamu dan warna
kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang Mengetahui.”

Ayat diatas menerangkan bahwa perbedaan warna kulit, bahasa,
dan budaya harus diterima sebagai sesuatu yang positif dan merupakan
tanda-tanda dari kebesaran Allah SWT. Untuk itu sikap yang diperlukan

bagi seorang muslim dalam merespon kemajemukan dan perbedaan

24 Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya “al-Hikmah”

(Bandung: Penerbit Diponegoro, 2007), Cet. VII, h. 517

2lbid, h. 406
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adalah dengan memandangnya secara positif dan optimis, bahwa
kemajemukan yang ada justru akan memperkokoh dan memperindah visi
kemanusiaan. Dengannya seorang muslim akan mampu bertindak

dengan bijak dan selalu termotivasi untuk berbuat baik.

b. Multikultural prespektif historis dalam Islam
Multikultural prespektif historis dalam Islam dapat di rujuk
langsung oleh system kenegaraan yang diterapkan nabi Muhammad
SAW dengan piagam Madinahnya. Piagam Madinah ini adalah
konsesi (perlawanan) atas hijrah nabi Muhammad SAW pada tahun
622 M. yang menemukan kondisi sosiologis Madinah berbeda
dengan di Mekkah. Piagam ini menetapkan seluruh penduduk
madinah memperoleh status | yang,sama atau persamaan dalam
kehidupan. Prinsip demokrasi, kesetaraan, dan keadilan yang
menunjukkan bahwa nabi Muhammad SAW memiliki kepedulian
tinggi terhadap persoalan demokrasi, kesetaraan dan keadilan antar
etnis, antar ras, dan antar agama.
c. Multikultural prespektif sosiologis
Multikultural prespektif sosiologis terdapat dalam internal
umat Islam itu sendiri.Hal ini dapat di lihat dalam praktek
keberagaman umat Islam di Seantero.Secara internal umat Islam
memiliki keanekaragaman mushaf Figih, Tasawuf, dan galam.
Dalam bidang figih umat Islam mengenal adanya mazhab lima, dari

imam Syafi’l, imam Hanafi, Hambali, Abu Hanifa dan Imam Ja’far.
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Begitu juga dalam Ilmu Kalam, Imam Al-Asy’ari, dan Maturidy di
sebut sebagai penggagas ahlussunnah (sunni), Wasil bin Atho’
dengan Mu’tazilahnya, Khawarij, Murji’ah juga ada syi’ah dan para
pendukung Imam Ali di belakangnya.

Pendidikan multikultural biasa diartikan sebagai pendidikan
keragaman budaya dalam masyarakat, dan terkadang juga diartikan
sebagai pendidikan untuk membina sikap- siswa agar mengahargai
keragaman budaya masyarakat.*

Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang memperhatikan
secara sungguh-sungguh latar belakang peserta didik baik dari aspek
keragaman etnis, ras, agama (aliran kepercayaan ) dan budaya.?’

Azra juga mendefinisikan- pendidikan multikultural sebagai
bidang kajian dan disiplin.yang muncul yang tujuan utamanya
menciptakan kesempatan pendidikan yang setara bagi tentang ras, etnik,
kelas sosial dan kelompok budaya yang berbeda.”®

Dengan demikian pendidikan multikultural dapat di artikan
sebagai sebuah proses pendidikan yang memberikan peluang sama pada
seluruh anak bangsa tanpa membedakan perlakuan karena perbedaan
etnik, budaya, dan agama dalam upaya memperkuat ersatuan dan

kesatuan, identitas nasional dan citra bangsa di mata dunia internasional.

26 Abd Azis Albone, Pendidikan Agama Islam Dalam Perspektif
Multikulturalisme (Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama, 2009),
Cet. I, h. 47-48

“"Ibid, h. 48

*®Ibid, h. 48



Pendidikan multicultural dapat pila dimaknai sebagai sebuah proses

pengembangan seluruh potensi manusia serta menghargai pluralitas dan

heterogenitasnya sebagai konsekuensi keragaman budaya, etnis, an aliran

agama. Dengan demikian pendidikan multikultural menghendaki

penghormatan dan penghargaan manusia setinggi-tingginya terhadap

harkat dan martabat manusia darimanapun latar belakang budayanya.

. Prinsip-prinsip Pendidikan Multikultural

Menurut Tilaar, ad tiga prinsip pendidikan multicultural

a. Pendidikan multikultural  didasarkan pada pedagogik kesetaraan
manusia

b. Pendidikan multikultural ditujukan kepada terwujudnya manusia
Indonesia yang menguasai ilmu~ pengetahuan dengan sebaik-
baiknya.

c. Prinsip globalisasi tidak perlu ditakuti apabila bangsa ini mengetahui

arah serta nilai-nilai baik dan buruk yang dibawanya.?

Ketiga prinsip yang dikemukakan oleh Tilaar tersebuat diatas
sudah dapat menggambarkan bahwa arah dari wawasan multikuralisme
adalah untuk menciptakan manusia yang terbuka terhadap segala
macam perkembangan zaman dan keragaman berbagai aspek dalam

kehidupan modern.

% H.A.R. Tilaar, Pendidikan Kebudayaan, dan Masyarakat Madani

Indonesia (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), Cet. I, h. 216-221
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B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran merupakan perpaduan dari dua Kkativitas belajar dan
mengajar.Aktivitas belajar secara metodelogis cenderung lebih dominan
pada peserta didik, sementara mengajar secara instruksional dilakukan
oleh guru, jadi istilah pembelajaran adalah ringksan dari kata belajar dan
mengajar. Dengan kata lain, pemeblejaran adalah penyederhanaan dari
kata belajar dan mengajar, proses belajar mengajar atau kegiatan belajar
mengajar. Secara psikologis pengertian pembelajaran.ialah suatu proses
yang di lakukan oleh individu untuk memperoleh suatu. perubahan
perilaku secara menyeluruh, sebagai hasil dari inetraksi individu itu
dengan lingkungannya.®

Pendidikan merupakan suatu proses perubahan sikapdan tingkah
laku seseorang atau sekelompok orang untuk mendewasakan manusia
melalut  upaya pengajaran dan pelatihan. Sedang agama Islam
merupakan agama samawi yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai utusan atas pembawa agama tersebut agar di
sebarkan kepada umatnya, sehingga umatnya kelak dapat selamat dan
bahagia di dunia dan akhirat.

Selain itu, Zuhairini mendefinisikan bahwa pendidikan agama
Islam adalah usaha untuk membimbing ke arah pertumbuhan
kepribadian peserta didik secara sistematis dan pragmatis agar mereka

hidup sesuai dengan ajaran Islam sehingga terjalin kebahagiaan di dunia

%M. Andi Setiawan, M.Pd, Belajar dan Pembelajaran (Ponorogo: Uwais
Inspirasi Indonesia, 2017), Cet. I, h. 20



dan akhirat*' Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pendidikan
agama Islam merupakan suatu proses pendidikan dalam rangka
membimbing peserta didik sesuai dengan ajaran islam untuk
memperoleh kebahgiaan di dunia maupun di akhirat.

Dengan adanya pendidikan agama yang berorientasi pada
kesadaran utnuk memahami perbedaan pada setiap agama di dunia,
apalagi agama samawi tentunya sangatlah menekankan sikap toleransi,*
yang mana kita di tuntut untuk belajar mengenal perbedaan dalam
agama, kepercayaan, ideologi, etnik, ras, warna kulit, gender, seks,
kebudayaan dan lain sebagainya.

Pendidikan agama Yyang diberikan di sekolah-sekolah pada
umunya tidak menghidupkan pendidikan multikultural yang baik,
bahkan cenderung berlawanan akibatnya“konflik seringkali di perkeras
oleh adanya legitimasi keagamaan yang di ajarkan dalam pendidikan
agama di sekolah-sekolah daerah yang rawan konflik.*> Materi
pendidikan agama tidak terfokus dan sibuk mengurusi urusan untuk
kalangan sendiri,sehingga pada dirt peserta didik tertanam suatu
keyakinan, bahwa kita semua sejak semula memang berbeda-beda dalam
banyak hal, lebih-lebih dalam bidang agidah, iman, tetapi demi untuk

menjaga keharmonisan, keselamatan, dan kepentingan hidup bersama,

31 Zuhairini, Metodhik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha
Nasional, 2001), h. 27

32 zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural,
op.cit., h. 12

% Mukhlisa, Jurnal Penelitian IImu-ilmu Keislaman;Qualita Ahsana
(Surabaya: Lembaga Penelitian IAIN Sunan Ampel, 2005), h. 14



kita harus rela untuk menjalin kerjasama dalam bentuk kontrak sosial
antar sesama kelompok warga masyarakat.

Materi pendidikan agama yang tepat, dapat di ambilkan dari
berbagai sumber yang diklasifikasikan sebagai berikut: pertama, materi
pendidikan agama yang bersumber pada pesan keagamaan yaitu al-
Qur’an dan sunnah; kedua, materi pendidikan agama yang bersumber
pada fakta, relita ataupun lingkungan sekitar, materi ini bisa berupa
fakta-fakta historis dan praktek interaksi sosial keagamaan yang telah
terjadi-dalam kemunitas tertentu untuk dijadikan bahan pembanding dan
perenungan. Selanjutnya, sisi-sisi positif yang terkandung didalamnya
dapat di transfer dalam kehidupan nyata.** Sebagai konsekuensinya, agar
pendidikan agama lebih multikultural, maka pendidikan dan pengajaran
harus memperkokoh pluralisme dan menentang adanya rasisme (sikap
merasa lebih tinggi dan lebih baik dari yang lain), diskriminasi (sikap
membeda-bedakan), gender dan bentuk-bentuk lain dari intolerasi
sosial.®® Jadi, isi pendekatan dalam pembelajaran harus menghargai
perbedaan dan tidak diskriminarif.Misalnya, ketika mengajarkan sebuah
materi Figih perlu memasukkan pendapat atau pemikiran dari banyak
ulama, agar siswa mengetahui dalam ilmu itu di kembangkan dari
beragam pendapat karena perbedaan pendapat itu tidak bisa dihindari

dan di hilangkan dalam kehidupan ini.

** Ibid, h. 16-17
% Zubaedi, Hermeneia: Jurnal Kajian Islam Interdisipliner (Yogyakarta:
Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, 2004), h. 13



Pendidikan Agama Islam harus peduli dengan seluruh manusia
untuk di didik.Tujuannya bukan hanya melatih pikiran, melainkan juga
seluruh  wujud pribadi. Pendidikan bukan hanya menyampaikan
pengetahuan (al-Ta’lim), tetapi juga melatih seluruh diri siswa (al-
Tarbiyah). Guru bukan sekedar seorang muallim, penyampai
pengetahuan, tetapi juga seorang murabbi, pelatih jiwa dan
kepribadian.®

Pendidikan islam juga di definisikan sebagai pendidikan manusia
seutuhnya, akal dan hati, rohani dan jasmani, akhlak dan keterampilan.
Pendidikan islam menyiapkan manusia untuk hidup dan menghadapi
masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya.®” Pendidikan
Islam adalah proses penyiapan generasi-muda untuk mengisi peranan,
pengetahuan, dan nilai-nilai islam yang di selaraskan dengan fungsi
manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di kahirat.*®

Islam adalah agama yang menempatkan ilmu pengetahuan pada
status yang istimewa. Sesuai dengan firman Allah SWT yaitu akan

meningkatkan derajat mereka yang beriman dan berilmu.

P
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% H. abd Azis Albone, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif

Multikultural op.cit., h. 171

3" Ibid, h. 171
3 Ipbid, h. 171-172
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Terjemahnya :

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

Secara khusus materi pendidikan agama Islam di kelompokkan

menjadi tiga aspek yaitu.

a. Agqgidah (ajaran tentang keimanan terhadap keesahan Allah SWT)
Agidah (ushuluddin) atau keimanan, merupakan akar atau pokok
agama, sebab ibadah, muamalah, dan akhlak bertitik tolak dari
aqgidah, dalam arti sebagai manifestasi dan konsekuensi dari
keimanan dan keyakinan hidup:

b. Akhlak (perangai, adat tabi’at atau system perilaku yang diperbuat)
Pada aspek ini merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup
manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yang mengatur
hubungan manusia dengan Allah (ibadah dalam arti khas) dan
hubungan manusia dengan manusia lainnya (muamalah) itu menjadi
sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankan
sistem kehidupannya (politik, ekonomi, sosial, pendidikan,

kekeluargaan, kebudayaan atau seni, IPTEK, olahraga atau

kesehatan, dan lain-lain).

% Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya “al-kamil” (Jakarta:
Cv Darussunnah, 2014),Cet. XVII, h. 543



C.

Syari’ah (tata cara pengaturan tentang perilaku manusia untuk
mencapai keridhaan Allah SWT)

Syari’ah merupakan sistem norma (aturan) yang mengatur hubungan
manuia dengan Allah, dengan sesama manusia, dan dengan makhluk
lainnya dalam hubungannya dengan Allah diatur dalam ibadah
(thaharah, shalat, Zakat, puasa, dan haji) dan dalam hubungannya
dengan sesama manusia dan lainnya diatur dalam muamalah dalam
arti luas.*

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah pada

umumnya secara keseluruhan dalam lingkup muatan materinya meliputi:

a.

b.

Al-Qur’an hadits;

Agidah Akhlak;

Figih;

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

Keempat muatan materi tersebut intinya juga mencakup tiga

aspek di atas, yakni menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan

agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan

keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri,

sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungan (Hablum

Minallah wa Hablum Minannas ). Akan tetapi cakupan materi

pendidikan agama Islam dalam sekolah umum baik tingkat menengah

pertama (SMP) maupun tingkat atas (SMA) mata pelajarannya

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan

Pendidikan Agama Islam di Sekolah ( Bandung: Rosda Karya, 2004), h. 80
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pendidikan agama Islam dijadikan satu dengan istilah mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Jadi, materi pendidikan Agama Islam
merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka
mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau
pelatihan yang telah di tentukan untuk mencapai tujaun yang telah di
tetapkan.

Sejak -awal kemerdekaan, mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) dimasukkan ke kurikulum sekolah umum dalam berbagai
jenjang. Dalam perkembangannya, PAI telah diajarkan di sekolah dasar
(SD), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA),
sekolah menengah kejuruan (SMK),,dan juga perguruan tinggi umum
(PTU). Secara konstitusional, kehadiran mata pelajaran PAI di sekolah
umum, sekolah kejuruan, dan perguruan tinggi umum relavan dengan
makna dan tujuan yang terkandung dalam ideologi Negara, pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945. Dalam pembukaan UUD 1945 dikatakan:
“Negara berdasarkan ketuhanan vyang maha esa menurut dasar
kemanusiaan yang adil dan beradab”. Atas dasar itu, maka dalam batang
tubuh UUD 1945 diatur hal yang berhubungan dengan ketuhanan, seperti

tercantum dalam pasal 29 ayat 1 dan 2:

(). Negara berdasar atas ketuhanan yang maha Esa;
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(2). Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan beribadah menurut agama dan

kepercayaan itu.**

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dan strategis
dalam mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, berakhlak, berilmu dan
menjadikan ajaran Islam sebagai landasan berpikir, bersikap dan
berperilaku dalam lingkup masyarakat.Selain itu pengajaran materi
pendidikan Islam yang pada dasarnya memperhatikan toleransi antar
sesama, antar agama, antar budaya sangat membantu = kepada

pahaminklusif siswa terhadap budaya dalam masyarakat.

“'H. Abdullah Idi, Hj. Safarina., Etika Pendidikan ; Keluarga, Sekolah dan
Masyarakat (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), Cet. I, h. 167



BAB 111

METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu lebih
menekankan kepada relitas sosial sebagai sesuatu yang utuh, komplek,
dinamis, dan bersifat interaktif, untuk meneliti kondisi yang alamiah.*
penelitian ini berusaha memahami situasi sosial yang berada di masyarakat
Kajang secara mendalam.

Meleong mendefinisiskan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu
fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan
proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena
yang diteliti.*®

Istilah penelitian kualitatif menurut Kirk & Nliller pada mulanya
bersumber pada pengamatan kualitatif yang dipertentangkan dengan
pengamatan kuantitatif. Lalu mereka mendefinisikan bahwa metodelogi
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kaitannya

sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan

*2Sugiyono, Metode Penelitian Administratif (Bandung: Alfabeta, 2006),
hal. 1

* Herdiansyah Haris, Metodelogi Penelitian Kualitatif untuk llmu-ilmu
Sosial (Jakarta: Salemba Humanika, 2010 )hal. 9

25
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dalam peristilahannya.** Penelitian ini berusaha memahami situasi sosialyang
berada di masyarakat Kajang secara mendalam.
B. Lokasi dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di SMP Negeri 21
Bulukumba Kec. Kajang Kab. Bulukumba. Adapaun objek penelitiannya
ialah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam
dan beberapa siswa yang mewakili siswa yang lainnya.
C. Fokus Penelitian
Ada dua hal yang menjadi fokus penelitian yaitu -
1. Implementasi pendidikan Multikultural siswa
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
D. Deskripsi Fokus Penelitian
Untuk memperjelas ruang Hingkup fokus penelitian sekaligus
menghindari terjadinya kekeliruan dalam menafsirkan makna, dikemukakan
deskripsi fokus penelitian sebagai berikut:
1. Pendidikan multikultural siswa
Secara sederhana pendidikan multikultural dapat didefinisikan
sebagai pendidikan untuk atau tentang keragaman kebudayaan dalam
merespon perubahan demografi dan kultur lingkungan masyarakat
tertentu atau bahkan dunia secara keseluruhan. Pendidikan multikultural
juga merupakan proses penanaman cara hidup, saling menghormati, tulus,

dan toleran terhadap keanekaragaman budaya yang hidup di tengah-

* Nasution, S, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung:
Tarsito, 2003), hal. 23
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tengah masyarakat yang plural. Jadi dapat di pahami bahwa pendidikan
multikultikultural yang dimaksud adalah pendidikan dalam rangka
memberikan penanaman kepada peserta didik tentang adanya
keberagaman dalam bangsa kita sehingga perlu adanya sikap saling
menghormati, menghargai, bertoleransi antara yang satu dengan yang
lainnya sehingga terhindar dari konflik-konflik yang tidak diinginkan.

2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan sikap dan tingkah
laku seseorang atau sekelompok orang untuk mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Sedang Agama Islam merupakan
agama samawi Yyang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad
SAW sebagai utusan atas pembawa agama tersebut agar disebarkan
kepada umatnya, sehingga umatnya kelak dapat selamat dan bahagia di
dunia dan akhirat.

Pendidikan agama Islam adalah usaha untuk membimbing kea rah
pertumbuhan kepribadian peserta didik secara sistematis dan pragmatis
agar mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam sehingga terjalin
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Denagn demikian, dapat dipahami
bahwa pendidikan agama Islam merupkan suatu proses pendidikan dalam
rangka membimbing peserta didik sesuai dengan ajaran islam untuk
memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.

E. Sumber Data

1. Data Primer
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Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari
sumber asli (tidak melalui media perantara). Dapat di peroleh dengan
metode wawancara, observasi dimana dalam hal ini peneliti akan
mewawancarai guru pendidikan agama islam dan beberapa siswa di SMP
Negeri 21 Bulukumba Kec. Kajang Kab. Bulukumba

2. Data sekunder
Merupakan sumber data penelitian yang-diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara(diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis
yang telah tersusun dalam arsip (data dokumentar).
F. Instrumen Penelitian
1. Pedoman Observasi
2. Pedoman Wawancara
3. Dokumentasi
Metode ini di tempuh untuk memperoleh data yang di bukukan peneliti
dengan memanfaatkan dokumen yang ada.*
G. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Metode ini digunakan untuk menggali data dengan cara pengamatan
terhadap objek penelitian secara langsung. Sesuai dengan tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana implementasi

pendidikan multicultural siswa dalam pembelajaran pendidikan agama

*Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: Rosda
Karya, 2007), hal. 161
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Islam dengan menggunakan panca indera seperti mata dan telinga.*
Metode ini digunakan untuk menggali data deskripsi tentang pendidikan
multikultural. Adapun yang di observasi adalah kegiatan proses belajar
mengajar selama berada di kelas, sikap dan tingkah laku antar sesama
guru, sesama siswa maupun antar guru dengan siswanya.
2. Wawancara
Merupakan cara pengumpulan data dengan cara Tanya jawab dalam
bentuk wawancara langsung keoada responden yang terkait di dalamnya
yang telah -mengetahui dan ikut terlibat langsung dalam pelaksanaan
pembeiajaran pendidikan multicultural dalam pembelajaran pendidikan
agama islam, yang mana dari mereka peneliti menggali data atau
keterangan sesuai dengan-kebutuhan dalam penelitian ini.*” Adapun yang
di wawancara adalah kepala“ sekolah, wakil kepala sekolah, guru
pendidikan agama islam serta bebrapa siswa yang mewakili yang terdapat
di SMP Negeri 21 Bulukumba Kec. Kajang Kab. Bulukumba.
3. Dokumentasi

Metode ini di tempuh untuk memperoleh data yang si bukukan peneliti
dengan memanfaatkan dokumen yang ada.®* Adapun dokumentasi
meliputi gambar proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama
islam, gedung sekolah, serta proses wawancara yang di lakukan oleh

peneliti dengan responden.

% Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: BPEF, 2001), hal. 58
“"Ibid., hal. 63
*8_exi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif op. cit.,hal. 161
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H. Teknik Analisis data

Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*

Pada penelitian ini teknik analisis data menggunakan metode induktif
dan deduktif.Metode- induktif ini  digunakan dalam menganalisa data yang
diperoleh yakni data kualitatif, data yang tidak berbentuk angka walaupun
ada kemungkinan adanya data kualitatif yang kemudian dideskripsikan secara
verbal. Teknik analisis data dengan-.menggunakan metode induktif
merupakan teknik analisa yang dilakukan dengan cara mengomparasikan
sumber pustaka yang berkaitan dengan fokus penelitian atau dengan kata lain
metode induktif adalah metode analisa data yang berangkat dari faktor-faktor
yang bersifat khusus untuk di tarok kesimpulan yang bersifat umum.®
Dengan metode induktif ini, peneliti menangkap berbagai fakta atau
fenomena-fenomena melalui  pengamatan  di  lapangan  kemudian
menganalisisnya dan berupanya melakukan pengangkatan teori berdasarkan

apa yang diamati.

*® Sugiyono, Metode Penenlitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, op.cit.,

hal. 244

66

%0 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), hal.
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Metode deduktif merupakan metode analisa data yang diambil dari
dalil-dalil  umum, prostulat dan paradigma tertentu kemudian
menghubungkan dengan data-data empiris, sebagai pangkal tolak
pengambilan  kesimpulan.>*Metode  deduktif ini digunakan dalam
menganalisa data yang berbentuk angka dari hasil teks, yang nantinya

dideskripsikan secara verbal.

*!Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Refleksi Pengembangan
Pemahaman dan Penguasaan Metodologi Penelitian), (Malang : UIN Maliki,
2010), Cet. 2, hal. 130



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum SMP Negeri 21 Bulukumba
1. Lokasi Sekolah

SMP Negeri 21 Bulukumba yang-menjadi lokasi penelitian penulis
terletak di daerah pedesaan yakni di jalan pendidikan desa Tanah Towa
kec. Kajang kab. Bulukumba yang dibangun di atas tanah-9,032 m? pada
tahun 1991 dimana tanahnya adalah tanah milik sendiri. SMP Negeri 21
Bulukmba sebagai lokasi penelitian dalam skripsi ini merupakan salah
satu lembaga pendidikan tingkat menengah pertama yang di bawah
naungan langsung dinas pendidikan kab. Bulukumba.

Latak geografis SMP Negeri 21 Bulukumba terletak di bagian
ujung kec. Kajang tepatnya dikawasan adat Amma Toa. Jarak yang di
tempuh dari kota kecamatan sekitar 10 km dan jarak yang di tempuh dari
kota kabupaten 25 km dan dapat dijangkau dengan kendaraan bermotor
roda dua dan roda empat.

Namun, letaknya yang berada jauh dari jalan utama membuat
masyarakat masih mempertimbangkan diri untuk masuk di sekolah ini.
Akan tetapi, dengan semangat dan keikhlasan yang dimiliki oleh
beberapa masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di SMP Negeri 21
Bulukumba sehingga jumlah peserta didik di SMP Negeri 21 Bulukumba

pun semakin meningkat setiap tahunnya selain itu SMP Negeri 21

32
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bulukumba merupakan satu-satunya sekolah menengah pertama yang
berada di daerah kawasan adat Amma Towa.

DENAH SEKOLAH SMP NEGERI 21 BULUKUMBA
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(Gambar 1.1 Denah Sekolah SMP Negeri 21 Bulukumba)
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2. Struktur Organisasi Sekolah

SMP Negeri 21 Bulukumba merupakan lembaga yang hidup secara
berdampingan dan dikelola bersama segenap tenaga pendidik dan
kependidikan, yang setiap personal memiliki tanggung jawab antara
bagian satu dengan yang lainnya, agar terlaksana kegiatan-kegiatan
dengan tertib sesuai dengan tujuan.yang diinginkan. Adapun struktur
organisasi sekolah SMP-Negeri 21 Bulukumba sebagai berikut :

(Tabel 4.1 Struktur Organisasi Sekolah)
STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH

Sekolah : SMP Negeri 21 Bulukumba

KOMITE SEKOLAH KEPALA SEKOLAH

ABD SALAM NUR NUR ASNI; S:Pd.,M.Pd

1
WAKII KFPALA SFKOI AH

JUHARNIYATI, S.Pd

| ] ] ]
U. PERPUS OPERATOR LAB. TU
SUNARTI MUIL ARWIN RISMAWATI, || KAMARUDDI
KASRA, S.Pd.,M.Pd N, S.Pd
S.Pd.,M.Pd
| | | |
JUSMAWATI, || NUR AZIzAH, ||| ISMAIL, S.Pd || SABERANG,S
s.Pd s.Pd S. M.Pd
JABATAN
|
I 1 1
WK_ VIl A WK_VIII A WK, IX A
SALMAH, S.Pd MARLINA, HS, NUR AZIZAH, S.Pd
=
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WK. VII B WK.VIII B WK. IX B
JUSMAWATI, S.Pd NURHAEDAH, SRI UTAMI RESKI,
S.Pd S.Pd
| I ]
WK. VII C WK. VIII C WK. IX C
RESKI AMELIA, ISMAIL, S.Pd ARMAN, S.Pd
S.Pd
| | |
WK. VII D WK. VIII D WK. IX D
WIDYA ASTUTI, KURNI
S.Pd SYAMSUL, S.Pd
PENJAGA SEKOLAH
GURU BAHTIAR
] :
SISWA SATPAM
i KAMARUDDIN
MASYARAKAT

Sumber Data : Tata administrasi sekolah; Selasa, 25 juni 2019

3. Visi dan Misi

a. Visi Sekolah
“Terwujudnya Insan Terdidik, Terampil, Berbudaya dan Berkarakter
Berdasarkan Iman dan Taqwa”

b. Misi Sekolah
1) Mewujudkan peningkatan pengembangan kurikulum sesuai

standar nasional

2) Mewujudkan peningkatan SDM tenaga pendidikan dan

kependidikan
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3) Mewujudkan peningkatan proses pembelajaran, pembimbingan
dan pelatihan
4) Mewujudkan peningkatan sarana prasarana fasilitas pendidikan
5) Mewujudkan peningkatan standar kompotensi lulusan
6) Mewujudkan peningkatan/pengembangan standar manajemen
pengelolaan kelas
7) Mewujudkan pengembangan standar pembiayaan sekolah
8) Mewujudkan peningkatan/ pengembangan standar penilaian
4. Keadaan Guru-dan Karyawan
Keadaan guru dan karyawan SMP Negeri 21 Bulukumba adalah
sebagai berikut :

(Tabel 4.2 Keadaan Guru dan Karyawan SMP Negeri 21 Bulukumba)

No. | Nama Guru Jabatan Ket.
1. Nur Asni, S.Pd.,M.Pd Kepsek

2. Juharniyah, S.Pd Wakepsek
3. Saberang, SS, S.Pd Tata Usaha
4. Rismawati S.Pd., M.Pd Guru

5. Hadrawanti S.Ag Guru

6. Nur Azizah, S.Pd Guru

7. Suardi, S.Pd.1 Guru

8. Arman, S.Pd Guru

9. Ismail,S.Pd Tata Usaha
10. | Nurhaedah, S.Pd Staf
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11. | Salmah, S.Pd Staf

12. | Muil Arwin kasra, Oporator
S.Pd.,M.Pd

13. | Ardi, S.Pd.1 Guru

14. | Jusmawati, S.Pd Guru

15. | Marlina HS, S.Pd Guru

16. | Reski Amalia, S.Pd Guru

17. | Kurni Syamsul, S.Pd Guru

18. | Sri.Utami Reski, S.Pd Guru

19. Sudirman, S.Pd Guru

20. | Widya Astuti, S.Pd Guru

21. | Kamaruddin, S.Pd Staf

22. | Bahtiar Penjaga Sekolah

23. | Sunarti Unit Perpustakaan

24. | Salma, A.Md Staf

25. | Hasnani, S.P Staf

26. | Ahmad Edis Sahar, S.IP | Guru

27. | Baharuddin Staf

28. | Astuti Staf

29. | Kamaruddin Satpam

30. | Liana Staf

Sumber Data: Tata Administrasi Sekolah, Selasa 25 Juni 2019
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5. Keadaan Peserta Didik
Keadaan peserta didik berdasarkan Kelasnya
(Tabel 4.3 Keadaan Peserta Didik)
VII VI
VIIA (VIIB |[VIIC |VIID VIITA | VIIB VIl C VIl D
L P L|{P |LP L P oD L P L P L P
914 |8 |14 | 9|15 10 |15 |11 (14 |10 {16 |11 |15 |11 |14
IX

IXA IXB IXC

L P L P L %

10 14 9 15 10— 1@

Sumber Data: Tata Administrasi Sekolah, selasa, 25 juni 2019
6. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penunjang
keberhasilan proses pendidikan pada sebuah lembaga pendidikan. Sarana
dan prasarana yang memadai serta ditunjang dengan pemakaian yang
efektif dan efesien memungkinkan proses pendidikan dan pembelajaran
lebih maksimal dan berkualitas, sehingga akan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang dididik. Adapun sarana dan prasarana yang

dimiliki oleh SMP Negeri 21 Bulukumba dapat dilihat sebagai berikut :




a. Sarana

(Tabel 4.4 Sarana Sekolah)

No Jenis Sarana Jumlah Ket.
1 Kursi Siswa 270 Baik
2 Meja Guru 20 Baik
3 Kursi Guru 20 Baik
4 Meja TU 15 Baik
5 Kursi TU 15 Baik
6 Papan Tulis 11 Baik
7 Komputer TU 2 Baik
8 Komputer 8 Baik
9 Printer 4 Baik

Sumber Data: Tata Administrasi Sekolah, Rabu, 26 Juni 2019
Sarana yang terdapat di SMP Negeri 21 Bulukumba masih minim.
Namun, dari pihak sekolah akan terus berupaya agar sarana di sekolah
dapat dilengkapi sehingga siswa menerima pembelajaran dengan
maksimal.

b. Prasarana

(Tabel 4.5 Prasarana Sekolah)

No | Jenis Ruang Sebanyak Ket.
1 | Ruang kepala Sekolah 1
2 | Ruang Guru 2

3 | Ruang Kelas 11




4 | Ruang Perpustakaan 1
5 | Ruang Administrasi 1
6 | Wc 3
7 | Pos Satpam 1
8 Lapangan Upacara 1

Sumber Data: Tata Administrasi Sekolah, Rabu, 26 Juni 2019
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Prasarana yang terdapat di SMP Negeri 21 Bulukumba telah lebih dari

cukup. Dalam Perencanaan SMP Negeri 21 Bulukumba akan segera

membangun Mushalla agar para siswa tidak lagi melaksanakan sholat

dzuhur berjamaah di mesjid luar sekolah, sehingga proses pembelajaran

di siang hari tetap berjalan dengan baik.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Bentuk Pendidikan Multikultural dalam Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMP Negeri 21 BUlukumba Kec. Kajang Kab. Bulukumba

Transformasi dalam dunia pendidikan harus selalau diupayakan, agar

pendidikan benar-benar dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam

usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Kerena pendidikan merupakan

kebutuhan paling esensial bagi setiap manusia, negara, maupun pemerintah.

Oleh karena itu pendidikan harus sealalu ditumbuhkembangkan secara

sistematis oleh para pengambil kebijakan yang berwenang di negara ini.

Sedangkan pendidikan tidak dapat dipisahkan dari perubahan sosial dan

berbagai kaitannya dengan masalah kebudayaan, maka pendidikan dalam
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multikulturalisme merupakan suatu realitas sosial yang akan dihadapi oleh
dunia pendidikan.
Dari hasil wawancara oleh kepala sekolah SMP Negeri 21

Bulukumba menyatakan bahwa :

“ multikulturalisme adalah sebuah paham yang menekankan
kesederajatan dan kesetaraan budaya-budaya lokal tanpa mengabaikan

hak dan eksistwnsi budaya lain”.>

Ditambahkan oleh wakil kepala sekolah yang menyatakan bahwa :

“pendidikan multikultural merupakan salah satu cara untuk
mengajarkan  keragaman, yang menghendaki rasionalisasi etis,
intelektual, sosial dan pragmatis. Sehingga mampu memberikan peserta
didik pengetahuan yang 'lebih kaya, kompleks tentang kondisi
kemanusiaan di dalam dan melintasi konteks waktu, ruang dan

kebudayaan tertentu.”®

Hal ini sangat penting kita pahami bersama dalam kehidupan
masyarakat yang multikultural seperti di Indonesia ini. Sebab bagaimanapun
secara riil, bangsa indonesia memiliki keragaman bahasa, sosial, agama,
budaya dan sebagainya. Keragaman tersebut amat kondusif bagi munculnya

konflik dalam berbagai dimensi kehidupan.

>2 Hasil wawancara dengan ibu Nur Asni S.Pd.,M.Pd (selaku kepala
sekolah), Pada hari senin, 17 Juni 2019 pukul 09.28 WITA.

>3 Hasil wawncara dengan ibu Juharniah S.Pd (selaku wakil kepala
sekolah) pada hari senin 17 juni 2019 pukul 11.37 WITA.
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Kehidupan dalam masyarakat multikultural memberikan sebuah
gagasan baru dalam mengantisipasi terjadinya konflik yang disebabkan
kurangnya pemahaman tentang keragaman dan penerapan secara praktis
dalam teori-teori dan pengalaman yang ada, akhirnya masyarakat terjebak
dalam hal-hal yang merugikan. Yang menyebabkan terjadinya konflik yang
tidak pernah berhenti. Pendidikan multikultural adalah konsep, ide atau
falsafah sebagai suatu rangkaian kepercayaan dan penjelasan yang mengakui
dan menilai pentingnya keragaman budaya dan etnis di dalam membentuk
gaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi, kesempatan-kesempatan
pendidikan dari individu, kelompok maupun negara. Dengan demikian
pendidikan multikultural dapat merespon dan mengantisipasi dampak negatif
globalisasi yang memaksakan homogenisasi dan hegemoni pola serta gaya
hidup, sehingga mampu memberikan. secerah harapan dalam mengatasi
berbagai gejolak masyarakat yang terjadi akhir-akhir ini.

Pendidikan multikultural merupakan salah satu cara untuk
mengajarkan keragaman, yang menghendaki rasionalisasi etis, intelektual,
sosial dan pragmatis. Sehingga mampu memberikan peserta didik
pengetahuan yang lebih kaya, kompleks tentang kondisi kemanusiaan
didalam dan melintasi konteks waktu, ruang, dan kebudayaan tertentu.>*
Pendidikan agama Islam dalam kaitannya dengan nilai-nilai toleransi idealnya
mampu mencegah semangat eksklusivisme. Adapun materi pendidikan agama

Islam yang bersifat eksklusif tidak lain hanya akan memupuk klaim

> Hasil wawancara dengan bapak Ardi S.Pd.I (selaku guru pendidikan
agama Islam) pada hari Selasa, 18 Juni 2019 pukul 08.45 WITA
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kebenaran yang selanjutnya berdampak pada timbulnya sikap intoleran.®
Untuk itu, pola interaksi antar masyarakat dari latar belakang stnis dan kultur
yang berbeda setidaknya mendapatkan porsi yang proporsional.

Pengajaran pendidikan agama di sekolah yang memiliki alokasi
waktu yang begitu minim dalam satu minggunya, membuat para pendidik
merasa kurang mampu untuk membentuk generasi yang tagwa serta secara
aktif yang mampu membentengi diri mereka sendiri dari segala pengaruh
yang tidak baik, terutama dari lingkungan dimana_ mereka berada, atau
beradasarkan keinginan yang ada saat ini, mampu mencetak generasi yang
teguh memegang etika agama di tengah masyarakat yang sakit dan menderita
krisis “multi-dimensial.®® Sejalan dengan keadaan tersebut, hendaknya
pendidikan agama islam tanggap dalam memberikan muatan materi ajar yang
mampu menjawab berbagai keinginan tersebut, sehingga target dan cita-cita
yang ingin dicapai oleh pendidikan agama islam itu sendiri adalah sesuai apa
yang diharapkan masyarakat, yakni mencetak peserta didik yang bertagwa
kepada Allah SWT dan berakhlakul karimah dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Berdasarkan hal itulah, SMP Negeri 21 Bulukumba menerapkan
pendidikan multikultural dalam materi pendidikan agama Islam agar mampu
membekali dan menjadikan pedoman kepada peserta didik dalam menghadapi

realita kehidupan yang ada, yakni mencetak peserta didik agar mampu

*>Hasil wawncara dengan ibu Juharniah S.Pd (selaku wakil kepala
sekolah ) pada hari Senin, 17 Juni 2019 pukul 11.37 WITA.

*® Hasil wawancara dengan ibu Nur Asni S.Pd.,M.Pd (selaku kepala
sekolah) pada hari Senin, 17 Juni 2019 pukul 09.28 WITA
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bersikap menghargai, menerima dan tidak menganggap perbedaan itu sebagai
konflik, melainkan menjadikannya sebuah kekuatan untuk bersatu serta saling
melengkapi antara satu dengan yang lainnya, karena pada hakikatnya
perbedaan itulah warna dalam kehidupan bermasyarakat multikultural.®’
Selain itu, untuk mengatasi minimnya waktu pengajaran di kelas, biasanya
para guru pendidikan agama Islam mengadakan pengajian-pengajian di luar
dari jam belajar.®® Ini semua dilakukan agar-siswa lebih memahami
pentingnya saling.-menghargai perbedaan yang ada. Dengan demikian,
pendidikan multikultural diharapkan mampu menjadi salah satu upaya untuk
menagntisipasi terjadinya konflik.

Pendidikan multikultural juga dapat ~menanamkan — sekaligus
mengubah pemikiran peserta didik “untuk benar-benar tulus menghargai
keragaman etnis, agama, ras, dan .antar golongan. Program pendidikan
multikultural dalam penerapannya saat ini bukanlah mata pelajaran yang
berdiri sendiri, namun terintegrasi kedalam mata pelajaran, sehingga dalam
implementasinya perlu dilakukan oleh guru-guru yang kreatif dan inovatif.
Guru-guru dituntut kreatif dan inovatif sehingga mampu mengolah dan
menciptakan desain pembelajaran yang sesuai. Termasuk memberikan dan
membangkitkan  motivasi  belajar. Dengan  begini, siswa juga
memahamikearifan lokal yang merupakan bagian dari budaya bangsa ini,

serta dapat menghambat terjadinya konflik. Dalam konteks demikian,

*" Hasil wawancara dengan bapak Ardi S.Pd.I (selaku guru pendidikan
agama Islam) pada hari Selasa, 18 Juni 2019 pukul 08.45 WITA.

*% Hasil wawancara dengan Risnawati (salah satu siswa di SMP Negeri
21 Bulukumba kelas V111 B) pada hari Kamis, 20 juni 2019 pukul 10.15 WITA.
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dibutuhkan pemaknaan secara utuh terhadap nilai-nilai multikultural sejak
dini, sehingga generasi masa depan negeri ini bisa memandang perbedaan
sebagai sebuah rahmat, melihat keberagaman sebagai pola perilaku yang khas
di tengah-tengah negeri yang secara sunatullh memang telah ditakdirkan
sebagai bangsa yang multibudaya.

Pendidikan multikultural didasarkan pada gagasan keadilan sosial
dan persamaan hak dalam pendidikan. Sedangkan dalam doktrin islam
sebenarnya tidak membeda-bedakan etnik, ras dan-lain sebagainya dalam
pendidikan. Manusia semuanya adalah sama, yang membedakannya adalah
ketagwaan mereka kepada Allah SWT. Dalam islam, pendidikan
multikultural mencerminkan bagaimana tingginya penghargaan Islam
terhadap ilmu pengetahuan dan tidak ada perbedaan di antara manusia dalam
bidang ilmu. Pendidikan multikultural dapat memfalitasi proses belajar
menjahar yang mengubah perspektif monokultural yang esensial.

Berdasarkan hal tersebut, SMP Negeri 21 Bulukumba mencoba
untuk mengembangkan sikap pluralisme pada peserta didik di era sekarang
ini, dilaukan demi kedamaian sejati. Pendidikan agama Islam perlu segera
menampilkan ajaran-ajaran Islam yag toleran melalui kurikulum pendidikan
yang diaplikasikan dalam pembelajaran materi pendidikan agama Islam
dengan tujuan menitikberatkan pada pemahaman dan upaya untuk dapat
hidup dalam konteks perbedaan budaya, baik secara individu maupun secara

kelompok.
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2. Nilai Pendidikan Multikultural dalam Materi pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 21 Bulukumba

Melalui pendekatan aditif, yakni pendekatan dengan menambahkan
nilai-nilai multikultural pada materi pendidikan agama Islam, bapak Ardi
menjelaskan materi pendidikan islam dengan menambahkan tema pendidikan
multikultural dalam materi yang sudah ada, diantaranya pada materi perilaku
terpuji, pak ardi menjelaskan perilaku terpuji dengan mengenalkan beberapa
perilaku terpuji kemudian sesekali memasukkan nilai multikultural dalam
penjelasannya, >° Bahwasanya jika berperilaku terpuji terhadap teman,
orangtua, guru, dan orang-orang yang berada disekitar kita, maka akan
tercipta hidup damai, karena tidak ada prasangka bahkan mengolok-ngolok
orang lain, apalagi dengan perbedaan yang ada. Kemudian ini di benarkan
oleh salah satu siswa yang menyatakan bahwa setiap guru memberikan
materi, kita selalu diingatkan untuk ‘menciptakan hidup damai tidak
mengolok-olok orang lain, - mencelanya “dan sebagainya. *° karena
bagaimanapun Kita adalah saudara muslim yang seharusnya maju bersama
untuk kesejahteraan agama kita.

Nuansa multikultural juga terdapat dalam materi lain yaitu
menyantuni anak yatim. Pak -ardimemasukkan nilai multikultural
pengajarannya, bahwasanya menyantuni anak yatim adalah merupakan sikap
saling mengasthi antar sesama, tolong menolong dan tidak saling membenci,
agar tercipta persaudaraan meskipun buan saudara kandung seayah ataupun
seibu. ® dengan cara ini, materi pendidikan agama Islam dapat menampilkan
wajah Islam yang toleransi, menyejukkan dan mengayomi semua

masyarakatnya, juga masyarakat sekitarnya.

% Hasil wawancara dengan bapak Ardi S.Pd.I (selaku guru Pendidikan
agama Islam) pada hari Selasa, 18 Juni 2019 pukul 08.45 WITA

% Hasil wawancara dengan Seti Satia Tamsu (salah satu siswi SMP
Negeri 21 Bulukumba kelas VIII D) pada hari Jum’at, 21 juni 2019 pukul 09.14
WITA

%! Hasil wawancara dengan bapak Ardi S.Pd.I (selaku guru pendidikan
agama Islam) pada hari Selasa, 18 Juni 2019 pukul 08.45 WITA
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Pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 21 Bulukumba
ini yang memberikan nilai multikultural adalah salah satu model
pembelajaran pendidikan agama Islam yang dikaitkan pada keragaman yang
ada, entah itu keragaman budaya,agama, etnis, bahasa dan lain sebagainya.
Hal ini dilakukan sebagai usaha agar peserta didik mampu bersikap saling
menghormati antar sesamanya yang berlainan etnis, bahasa, suku, dan lain
sebagainya. Dengan demikian, pendidikan agama menjadi lebih bermakna
baik pada tataran sosiologis dan psikologi peserta didik, dan diharapkan
mampu memberikan kontribusi dalam mewujudkan kemanusaiaan yang
berperadaban. Pendidikan agama Islam berbasis multikultural adalah
pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilandasi dengan
nilai-nilai  multikultural sehingga - mampu mengantarkan siswa kepada
keshalehan individu maupun keshalehan sosial.

Aplikasi materi pendidikan multikultural dalam materi pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 21 Bulukumba dilihat dari perspektif
multikultural telah memuat nilai-nilai  multikultural, diantaranya nilai
demokrasi, nilai keadilan dan toleransi, serta nilai kemanusiaan.

Implementasi Pendidikan Multikultural dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 21 Bulukumba

Materi mata pelajaran pendidikan agama Islam harus menyentuh dan
bermuatan multikulturalisme. Dengan demikian, urgensi multikultural dapat
dapat diajarkan dan dijalankan. Namun, jika dalam pengajaran materi

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 21 Bulukumba mengharapkan
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peserta didik mampu memahami, menghayati dan memiliki sikap
menghormati serta menghargai akan perbedaan dalam masyarakat
multikultur, hendaknya memberikan materi yang berbasis multikultural
tersebut kedalam bentuk mata pelajaran yang berdiri sendiri, sehingga lebih
terfokus dan mengetahui secara kompleks bagaimana pendidikan
multikultural dikuasai oleh peserta didik. Akan tetapi di SMP Negeri 21
Bulukumba hanya menerapkan nilai multikultural dengan menyandarkan
pada materi pendidikan agama Islam yang telah ada, yang demikian itu tidak
menutup kemungkinan penerapan pendidikan multikultural masih banyak
kekurangan.

Pada prinsipnya pendidikan mulkikultural adalah menghargai
perbedaan. Pendidikan multikultural” senantiasa menciptakan struktur dan
proses dimana setiap kebudayaan bisa melakukan ekspresi. Ibu Jumahiyah
selaku wakil  kepala sekolah ~mengatakan bahwa alasan = pendidikan
multikultural penting untuk di terapkan, antara lain : Pendidikan multikultural
sebagai sarana alternatif pemecah konflik, Pendidikan multikultural juga
signifikan dalam membina peserta didik supaya tidak tercabut dari akar
budaya yang ia miliki sebelumnya, ketika berhadapan dengan realitas sosial
budaya di era globalisasi.®?

Berdasarkan analisis diatas bahwa implementasi pendidikan
multikultural dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 21

Bulukumba telah diterapkan dengan menambahkan serta memasukkan nilai-

%2 Hasil wawancara dengan ibu Juharniah S.Pd (selaku wakil kepala
sekolah) pada hari Senin, 17 Juni 2019 pukul 11.37 WITA.
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nilai multikultural kedalam materi pendidikan agama Islam, dengan
menyandarkan nilai-nilai multikultural kedalam materi penidikan agama
Islam dengan mengajarkan sikap toleransi terhadap sesama manusia serta
menciptakan nuansa hidup yang damai. Dengan begitu peserta didik dapat
memahami tentang pentingnya toleransi baik di lingkungan sekolah, maupun

masyarakat yang dapat menerima menghargai dan menghormati orang lain.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menguraikan seluruh hasil penelitian, skripsi ini dapat
diambil beberapa kesimpulan jawaban atas rumusan masalah tentang

Implementasi  Pendidikan _Multikultural ~ Siswa dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 21 Bulukumba Kec. Kajang Kab.

bulukumba, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk pendidikan multikultural dalam materi pendidikan agama Islam
di SMP Negeri 21 Bulukumba menggunakan pendekatan adikif, yaitu
menambahkan serta memasukkan- nilai-nilai multikultural ke dalam
materi pendidikan agama Islam selama proses Pembelajaran.

2. Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam, SMP Negeri 21
Bulukumba menyandarkan nilai-nilai  multikultural dalam materi
pendidikan agama Islam dengan mengajarkan sikap toleransi terhadap
sesama manusia serta menciptakan nuansa hidup yang damai, untuk
menyajikan materi pendidikan agama Islam yang humanis, demokratis,
dan berkeadilan kepada peserta didik.

3. Sesuai dengan visi SMP Negeri 21 Bulukumba yaitu terwujudnya insan
terdidik, terampil, berbudaya dan berkarakter berdasarkan iman dan
tagwa, maka pendidikan multikultural di SMP Negeri 21 Bulukumba di
terapkan untuk memberikan pemahaman secara menyeluruh dan

mendalan agar tidak terjadi kesalahpahaman di dalamnya. Nilai

50
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pendidikan multikultural yang termuat dalam materi pendidikan agama
Islam di SMP Negeri 21 Bulukumba antara lain nilai demokrasi, nilai
keadilan dan toleransi, serta nilai kemanusiaan.

B. Saran

1. Lembaga pendidikan secara umum dan secara khusus kepada SMP
Negeri 21 Bulukumba agar dapat menjadi ruang atau sarana dalam
proses pendidikan, demi mendukung dan membantu kelancaran
program-program  yang telah = direncanakan, sehingga tercipta
keselarasan dan  keseimbangan - dalam meningkatkan kualitas
pendidikan.

2. Para pendidik yang bertugas sebagai seorang yang mendidik serta
meningkatkan  kualitas . ~-dalam  pendidikan, =~ maka dalam
pembelajarannya hendaknya-lebih memperhatikan kehidupan realita
sosial yang semestinya tidak akan luput dari kehidupan kita sehari-
hari, termasuk di dalamnya peserta didik yang menjadi amanah untuk
diarahkan dan dibimbing agar mampu menghadapi serta menyikapi
keadaan yang ada, sehingga peserta didik menjadi manusia muslim
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. serta berakhlak mulia

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
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Lampiran |

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

Beberapa pertanyaan yang diajukan kepada kepala sekolah adalah sebagai

berikut :

1.

2.

Kapankah SMP Negeri 21 Bulukumba di dirikan ?

Sejak Kapan Ibu menjabat sebagai kepala sekolah di SMP Negeri 21
Bulukumba ?

Jika saya boleh tahu, ibu berasala dari daerah mana ?

Siswa SMP Negeri 21 Bulukumba itu sendiri, rata-rata siswanya
berasalah dari daerah mana ?

Sejauh ini, adakah perkelahianantar siswa yang diakibatkan oleh
perbedaan antara siswa yang satu dengan yang lain ?

Kebijakan seperti apa yang ibu ambil untuk mengatasi hal-hal tersebut ?
Apa yang ibu ketahui tentang pendidikan multikultural ?

Apakah pendidikan  tersebut telah diterapkan di SMP Negeri 21
Bulukumba ?

Seperti apa pendidikan multikultural yang diterapkan di SMP Negeri 21

Bulukumba?

10. Apa sajakah yang telah dicapai dari hasil penerapan pendidikan tersebut

?
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B. Pedoman Wawancara Guru

Beberapa pertanyaan yang diajukan kepada beberapa guru adalah sebagai

berikut :

1. Sejak kapan bapak/ibu bertugas sebagai guru pendidikan agama islam di
SMP Negeri 21 Bulukumba ?

2. Jika saya boleh tahu, bapak/ibu berasal dari daerah mana ?

3. Pernahkah terjadi- kericuhan di SMP - Negeri 21 Bulukumba yang
diakibatkan oleh sebuah ““perbedaan” ?

4. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi hal tersebut ?

5. Apa yang bapak/ibu pahami mengenai pendidikan multikultural ?

6. Apakah dalam materi pendidikan agama islam terdapat muatan
pendidikan multikultural ?

7. Seperti apakah pendidikan' multikultural ini yang diterapkan dalam
materi yang bapak/ibu ajarkan ?

8. Apa sajakah nilai-nilai pennddikan multikultural yang terdapat dalam
materi yang bapak/ibu ajarkan ?

C. Pedoman Wawancara Siswa

Beberapa pertanyaan yang diajukan kepada beberapa siswa adalah sebagai

berikut:

1. Sejak kapan anda menjadi siswa/siswi di SMP Negeri 21 Bulukumba ?

2. Bagaimana kondisi keharmonisan yang anda lihat anatara sesama guru,

sesama siswa, maupun antara guru dan siswanya ?
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3. Bagaimana pendapat anda mengenai adanya perbedaan yang terdapat
disekolah anda (salah satunya perbedaan suku ) ?
4. Bagaimana anda menyikapi adanya perbedaan tersebut ?

5. Apakah guru PAI anda pernah menanamkan untuk saling menghargai

setiap perbedaan yang ada ?
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